
ABSTRAK

Memiliki rumah sebagai tempat tinggal adalah merupakan suatu
kebutuhan mendasar bagi setiap orang. Dan untuk memenuhi kebutuhan akan
rumah tersebut, sudah barang tentu seseorang akan membutuhkan biaya yang
tidak sedikit.

Untuk meringankan beban biaya tersebut, maka dibutuhkan pihak
perantah (dalam hal ini Bank) yang akan membayar terlebih dahulu besarnya
biaya yang dikeluarkan konsumen untuk sebuah rumal4 kepada developer
perumahan tersebut.

Dan untuk selanjutnya, pihak konsumen dapt membayar besar biaya
tersebut kepada Bank dengan cara mengangsur atau secara kredit, sesuai dengan
pe{anjian yang telah disepakati. Pinjaman dari Bank inilah yang secara umum
disebut sebagai Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Dalam pemberian KPR tersebut tentunya pihak bank akan melakukan
seleksi sebaik mungkin untuk menghindari lcredit macet. Hal ini menjadi masalah
yang penting karena pihak Bank bertugas sebagai penjamin, yaitu dengan
membayarkan terlebih dahulu kewajiban konsumen (calon debitur) kepada
developer. Oleh sebab itu sudah barang tentu pihak Bank akan sangat berhati-hati
dalam memilih dan menyeleksi calon debitw yang akan diberi pinjaman (KpR).
Karena jika sampai setelah lnedit diberikarL dan ternyata calon debitur tersebut
mengalami kesulitan atau tidak dapat membayar dan mengembalikan
pinjamannya kepada pihak Bant maka hal tersebut akan dapat menyebabkan
terganggunya likuiditas sebuah Bank. Dan bukan tidak mungkiq sebuah Bank
akan menurun kine{anya, hanya karena banyak loedit yang telah disalurkannya
macet. (Inilah yang disebut sebagai lredit macet).

Untuk mengantisipasi terjadinya hedit macet, maka pihak Bank pada
umunnya akan menetapkan kriteria-kriteria dan prasyarat-prasyarat yang akan
dipakai untuk menyeleksi calon debitur yang akan menerima KpR permasalahan
lainnya ialah, jika pihak Bank menggunakan cara manual, maka akan timbul
masalah-masalah yaitu: proses pencarian data, edit dara update data, dan proses
administrasi lainnya menjadi lambat dan tidak efisien (mengingat banyaknya data
yang harus diproses). Sehingga dengan adanya program bantu (komputerisasi)
akan memudahkan dan mempercepat proses pencarian data, edit data, update
data, serta penyimpanan data akan menjadi lebih efisien (mengingat semakin
mahalnya harga kertas sekarang ini). Disamping itu pada analisa secara manual,
akan mernungkinkan te{adinya kolusr antara calon debitur dan petugas Bank
yang menangani KPR. llal tersebut dapat dihindari jika analisa kelayakan KpR
dilakukan secara komputerisasi, dengan menggunakan progam bantu.

Tahaptahap yang dilakukan dalam membuat progra.m bantu tersebut ialah
dengan melakukan perancangan sistem, yang dilakukan dengan pembuatan ER
Diagram, pemetaan ER Diagram, menggambarkan data yang mengalir dalam
bentuk diagram aliran data, struktur file basis data perancangan menq input
layar, dan output layar. Selanjutnya diimplemeatasikan ke dalam bahasa
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p€mroglamman FoxPro for Windows Versi 2.6. Tahap berikutnya adalah uji coba

terhadap program yang telah dibuat. Program yang telah diuji tersebul kemudian

diimplementasikan ke dalam sistem.
Dengan adanya program bantu ini diharapkan bisa membantu pihak

keditur (Bank) untuk melakukan analisa permohonan KPR dengan lebih akurat
dan benar.
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